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ABSTRACK

Indonesia as one of the developing countries, has experienced a rapid increase in the intensity of socio-
economic activities along with the economic progress that has occurred. Community activities along with the
increasing population in an area are the main factors that generate travel needs so that in the end there needs
to be a level of efficiency, safety, and comfort in travel. Highways are one of the infrastructures that will
accelerate the growth and development of a region and will open social, economic and cultural relations
between regions. In the Law of the Republic of Indonesia No. 38 of 2004 concerning road infrastructure, it
is stated that roads have an important role in realizing the development of national life. Given the great
benefits of roads for regional development, planning roads or road improvements must meet the requirements
that have been set.

The Gerilya road section of Banjar City is a city road that is always passed by trucks carrying heavy loads

from the direction of Cimaragas or vice versa, with the passage of time the road structure has experienced
damage such as cracks, holes, distortions caused by weak subgrade and surface defects. The problems that
have occurred on the Gerilya Banjar City road section so far indicate that the current road performance is
not as expected. These problems include causing driving discomfort because the road structure is damaged.
Roads that are damaged due to traffic loads or vehicle loads that exceed capacity such as trucks carrying
loads exceeding the rear (overloaded). Therefore, the purpose of this study aims to determine the effect of
vehicle volume on the level of road damage on the Gerilya Banjar Cityroad section.

Based on the results of the study and discussion, it can be concluded that the results of the equation from the
analysis of traffic volume, road damage value and time are with linear regression (R2) or correlation between
variables x and y, namely y = 0.07048479. X1 + 0.00288809. X2 + (-140.98159) R2 = 0.9038525. The results
of this equation are useful for determining the predicted value of road damage or Nr that will occur at
subsequent times on the road sections that the researcher reviewed in this thesis.

Keywords: Vehicle Volume, Road Damage, Traffic volume.

I. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang,
telah banyak mengalami peningkatan yang pesat
dalam intensitas aktifitas sosial ekonomi seiring
dengan kemajuan ekonomi yang telah terjadi.
Aktifitas masyarakat seiring dengan jumlah
penduduk yang semakin meningkat di suatu
wilayah merupakan faktor utama pembangkit
kebutuhan perjalanan sehingga pada akhirnya
perlu adanya tingkat efisiensi, keamanan, serta
kenyamanan dalam perjalanan. Peningkatan
jumlah pergerakan yang terjadi juga akan
menuntut kualitas maupun kuantitas prasarana
yang harus seimbang.

Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan
mempercepat pertumbuhan dan pengembangan
suatu daerah serta akan membuka hubungan sosial,

ekonomi dan budaya antar daerah. Didalam
undang-undang Republik Indonesia No. 38 tahun
2004 tentang prasarana jalan, disebutkan bahwa
jalan mempunyai peranan penting dalam
mewujudkan perkembangan kehidupan bangsa.
Maka jalan darat ini sangat dibutuhkan oleh
masyarakat di dalam melaksanakan aktivitas
sehari-hari. Jalan mempunyai peranan yang sanga
penting dalam mewujudkan sarana
pengembangan, supaya pembangunan dan hasil
hasilnya dapat didistribusikan dengan cepat dan
menyebar sehingga pemerataaan disegala bidang
cepat tercapai. Jasa distribusi tersebut tidak
terlepas dari sistem jaringan jalan yang memadai
dan memiliki kinerja yang handal. Kinerja yang
handal hanya dapat dicapai jika jalandi desain
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dengan baik, sesuai dengan standar dan sfesifikasi
yang disyaratkan serta pemeliharaan dilakukan
dengan baik. Mengingat betapa besarnya manfaat
jalan bagi suatu perkembangan daerah, makadalam
merencanakan jalan atau peningkatan jalan harus
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.
Dilihat dari kontruksi jalan harus dapat
memberikan pelayanan yang optimal, dengan
demikian pengguna jalan akan terjamin
keselamatannya.

Kota Banjar merupakan daerah otonom baru
pemekaran dari Kabupaten Ciamis. Kota Banjar
diresmikan pada 21 Februari 2003. Kota Banjar
berlokasi di perbatasan dengan Provinsi Jawa
Tengah, yakni dengan Kabupaten Cilacap,
sehingga kota ini sering disebut sebagai
"gerbangnya Jawa Barat" dari arah timur. Pada
tahun 2021, jumlah penduduk kota Banjar
sebanyak 205.579 jiwa, dengan kepadatan 1.811
jiwa/km?®. Kota Banjar merupakan pintu gerbang
utama lintas selatan Pulau Jawa,
menghubungkan Kota Bandung dengan Kota
Surabaya. Oleh karena itu, Kota Banjar menjadi
daerah yang cukup penting = dalam arus
perpindahan barang dan manusia-di bagian selatan
Pulau Jawa.

Program Kota Banjar untuk kedepannya ingin
menjadikan kota yang, mengembangkan sumber
daya manusia yang agamis, schat dan profuktif,
dan mewujudkan perekonomian kota berbasis
agribisnis yang berdaya saing dan berkeadilan
serta berwawasan lingkungan dan berkelanjutan,
mewujudkan budaya masyarakat yang produktif,
efisien, gigih, kerja keras, kompetitif, rasional dan
profesional (Budaya Industrial), dengan tetap
mempertahankan serta memanfaatkan
pengetahuan dan kearifan lokal (local knowledge
and wisdom), meningkatkan kinerja dan kualitas
lingkungan hidup kota, meningkatkan tata kelola
pemerintahan kota secara profesional untuk
menjamin pelayanan prima kepada masyarakat.

Ruas jalan Gerilya kota Banjar merupakan jalan
kota yang selalu di lewati kendaraan kendaraan
truk yang membawa muatan berat dari arahjalan
Cimaragas atau sebaliknya, dengan sering
berjalannya waktu stuktur jalan banyak yang
mengalami kerusakan seperti retak, berlubang,
distorasi yang disebabkan akibat lemahnya tanah
dasar dan cacat permukaan. Masalah yang terjadi
pada ruas jalan Gerilya Kota Banjar selama ini
menunjukan kinerja jalan yang ada saat ini tidak
seperti yang diharapkan. Permasalahan tersebut
diantaranya, menyebabkan ketidak nyamanan

berkendara karena stuktur jalan mengalami
kerusakan. Jalan yang mengalami kerusakan
akibat beban lalu lintas atau beban kendaraaan
yang melebihi kapasitas seperti truk yang
mengangkut muatan melebihi bak belakang
(overloaded). Stuktur jalan menjadi lemah dan
berkurang kemampuannya untuk menerima beban
yang disyaratkan, untuk itu perlu dilakukan suatu
penelitian tentang analisis kerusakan jalan untuk
mendapatkan data yang konkret tentang seberapa
besar pengaruh volume kendaraan terhadap
kerusakan jalan. Informasi ini penting untuk
merancang strategi pemeliharaan dan perbaikan
jalan yang lebih efektif, sehingga kualitas jalan
bisa meningkat dan bertahan lebih lama.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh volume kendaraan terhadap tingkat
kerusakan jalan pada ruas jalan Gerilya-
Pamongkoran Kota Banjar.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan padabulan juli -
Agustus 2024, Adapun Lokasi penelitian yaitu
diruas jalan Gerilya Kota Banjar. Peta lokasi
penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 1. Lokasi Penelitian

Metode yang digunakan adalah survei yaitu
dengan melakukan pengamatan langsung ke
lapangan. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui
kondisi aktual, sehingga diharapkan tidak terjadi
kesalahan dalam analisis.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan
melakukan surveypengamatan secara langsung
terhadap kondisi yang ada dilokasi penelitian.
Berikut data primer yang diperoleh antara lain:
- Lalu lintas harian ( LHR )

- Jenis dan tingkat kerusakan jalan.

2. Data sekunder merupakan data yang
didapatkan dari sumber data yang telah ada,
seperti dari instansi terkait adalah Dinas
Perhubungan Kota/Kabupaten diantaranya:

- Data waktu umur jalan
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

Adapun langkah analisis yang digunakan pada
penelitian ini Data kerusakan jalan dianalisis
menggunakan:

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti meramalkan bagaimana
keadaan naik turunnya variabel dependen, bila

- Koefisien determinasi parsial X2 terhadap Y
(X1 dan X3 konstanta)

KD3 13 =7, 2X1000-++weesseeemssemsnreinininnans 2.4)

- Koefisien determinasi parsial X3 terhadap Y
(X1 dan X2 konstanta)

KD3 1, = Ty3452 X 100%.....ccocuvvevnnnee (2.5)

- Koefisien determinasi parsial X1, X2, X3
terhadap Y

KDi33 = Tyqp32 X 100%...c.oovvvvcriiinnne. (2.6)

. Analisis Korelasi

Analisis kolerasi istilah yang digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antar variabel.
Analisi kolerasi adalah cara untuk mengetahui
ada atau tidak adanya hubungan antar variabel.
Rumusnya adalah sebagai berikut:
r=

nYxy-Ex)Xy)
T GO T 2.7)
Keterangan:
n = Banyaknya pasangan data X dan Y
¥x = Total Jumlah dari Variabel X
Yy = Total Jumlah dari Variabel Y
¥x? = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X
Ty* = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y
¥xy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah
Variabel X dan Variabel

dua atau lebih varibael independent sebagai
factor prediktor dimanipulasi nilainya. Jadi
analisis regresi linear berganda akan dilakukan
bila jumlah variabel independent nya minimal
dua. Model regresi linier berganda dapat
dijelaskan dengan persamaan berikut:

Y=QHD1IX1 +D2X eeeeeeetreeereseereeesessstssenenes (2.1)
Keterangan :

Y = Kerusakan Jalan

a = Bilangan konstanta

b1, b2, b3 = Koefisien regresi

X1 = Volume Lalu Lintas

X2 = Waktu

. Analisis Determinasi.

Analisis determinasi adalah uji  untuk
menjelaskan besaran proporsi variasi dari
variabel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen. Selain itu, uji koefisien
determinasi juga bisa digunakan untuk
mengukur seberapa baik garis regresi yang kita
miliki dengan rumus sebagai berikut:

KD =12 X 100%....ccccovvvvmiiiiiiieeennnnnen. 2.2)
Dimana :

KD = koefisien determinasi

R = kuadrat koefisien determinasi

- Koefisien determinasi parsial X1 terhadap Y
(X2 dan X2 konstanta)
KD1.23 = TYl 232 X 100% ..................... (2.3)

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Kondisi Exsisting

Jalan Gerilya merupakan jalan arteri yang
menghubungkan antara jalan Cimaragas dengan
jalan lainnya. Panjang dari ruas jalan tersebut
yaitu 2,67 kilometer dengan lebar 6 meter, 1 jalur
tetapi disini saya sebagai penulis mengambil 1 km
yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian
karena dari hasil survei lapangan dinilai kerusakan
jalan paling berat.
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Gambar 3. Kondisi Eksisting

Untuk mempermudah melihat data—data jalan pada
daerah penelitian, maka sudah dilakukan survei
lokasi yang hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Jalan Yang Diteliti
Nama Jalan

Yata inventor iak
Data mventon jalan L Gerilya

Panjang ruas (km) 267
Jumlah Jalur 2
Jumlah lajur 1

Lebar jalan (m) 6

Jenis Konstruksi Jalan Aspal (Perkerasan
Lentur)

Sumber : Survei Lapangan (2024)

4.1.2 Data Volume Lalu Lintas

Kendaraan yang dihitung dalam mencari volume

Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) terbagi

menjadi tiga kategori di antaranya:

1. Sepeda  Motor (Motorcycle/MC)  yaitu
kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda.

2. Kendaraan Ringan (LightVehicle/LV) yaitu
mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick up,
sedan dan kendaraan bemotor ber as 2 dengan
jarak antara 2-3 m.

3. Kendaraan Berat (Heavy Vehicle/HV) yaitu bis,
truk 2 as, truk 3 as, dan kendaraan bermotor
lebih dari 4 roda.

Data volume lalu lintas jalan pada penilitian ini

adalah data primer. Data ini meliputi data lalu

lintas per 12 jam dengan rekap jam pada hari — hari
kerja dan hari libur. Data volume lalu lintas yang
didapatkan merupakan data yang disurvei pada
tanggal 27 dan 29 pada bulan juli tahun 2024 dan
melakukan tambahan survei lhr pada tanggal 20 —

23 bulan Agustus 2024. Data tersebut digunakan

untuk mengetahui volume lalu lintas yang terjadi

di ruas jalan yang dijadikan daerah penilitian.

Dari data ini kemudian digunakan sebagai acuan
dalam penentuan waktu yang akan dipakai untuk
menghitung kembali volume lalu lintas yang
terjadi, agar data yang didapatkan lebih valid,
sekaligus sebagai data primer dalam penelitian
skripsi ini, Hasil volume lalu lintas harian rata-rata

(LHR) dengan arah Gerilya — Pamongkoran (G-P)
dan Pamongkoran — Gerilya (P-M).

Tabel 2. LHR Sabtu 27 Juli 2024

Sepeds Motor (MC) Kendwow Rogm Kendwaon Berat

Wakin (LV) (H\)
G-P P-G G-P P-G G-P P-G

06.00 - 0T 00 432 532 18S 197 3 )
07.00 0% 00 409 265 213 248 + R
08.00 - 0900 476 803 163 2% 8 3
02,00 - 1000 521 S42 1™ 158 4 2
11.00- 1200 567 37 158 133 5 2
12.00- 1300 455 98 216 1oz 1 s
15.00 - 14.00 631 461 231 130 8 <
14.00- 1500 642 4 i) 190 7 12
16.00 - 1700 738 693 230 168 € 8
17.00- 1800 467 452 148 160 4 S
13.00- 1900 307 S48 187 140 4 0
19.00 - 20,00 547 437 184 120 S 3

JUMLAH 6280 6788 2528 1982 o4 56

TOTAL JUMLAH 17495

Sumber : Survei Lapangan (2024)
Tabel 3. LHR Senin 29 Juli 2024

S epeda Motor (MC) Kendwaw Rogm  Kendorann Berat

Wakin (LY) (H\)
G-P P-G  G-P P-G G-P P-G
06.00 070G 643 788 [ 223 7 ]
0700 0800 596 688 108 169 3 6
08.00 -09 00 468 508 £6 106 6 3
09,00 - 1000 451 378 M ) s 6
11.00=12 00 548 S 11% 108 11 10
12,00 -13 00 649 90 2% 120 s !
13.00. 1400 578 877 133 231 4 ¢
14.00 - 1500 632 689 173 148 7 6
16.00-17.00 763 S50 157 154 2 s
17.00 - 1% 00 . 461 21 = 186 12 S
18.00-19.00 121 37 48 120 H 2
19.00 - 2000 431 328 ” 142 7 2
JUMLAH 6638 6803 1466 1783 73 o4
JUMELAH TOTAL o 16327

Sumber : Survei Lapangan (2024)
Tabel 4. LHR Selasa 20 Agustus 2024

Kendaraan Ringan ~ Kendaraan Berat

Waktu Sepeda Motor (MC) w) )
G-P P-G G-P P-G G-P P-G

06.00 -07.00 421 542 132 179 7 5
07.00 08.00 407 976 187 298 5 6
08.00 -09.00 362 642 163 125 8 3
09.00 -10.00 563 341 241 195 8 9
11.00 -12.00 586 364 176 153 5 3
12.00 -13.00 465 472 217 109 1 8
13.00 -14.00 653 321 218 142 5 3
14.00 -15.00 423 264 272 134 6 7
16.00 -17.00 769 573 237 169 7 4
17.00 -18.00 475 329 305 174 8 11
18.00 -19.00 348 241 205 153 8 3
19.00 -20.00 472 342 251 152 13 7

TOTAL 5944 5407 2604 1983 81 69

JUMLAH TOTAL 16088

Sumber . Survei Lapangan (2024)

Tabel 5. LHR Rabu 21 Agustus 2024

S epeda Motor (MC) Kendwaw Regm  Kendarann Berat
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Wakin (LV) (H\)

G-P P-G G-P P-G G-P P-G
06.00 -07 00 347 2 132 251 3 6
07.00 0800 423 s64 164 203 3
08.00 -0r9 00 214 3% 17 b)) 12 1
09,00 -10.00 273 HE 133 197 3 2
11.00-1200 253 Sx2 203 126 6 ‘
12.00-13.00 125 m: 107 124 ¢ 9
13.00 - 14.00 241 a2 240 143 6 6
14.00 - 1500 234 3% 214 235 + 7
16.00 -17.00 353 381 246 136 4
17.00 - 1800 542 3s7 174 47 6 2
18.00-19.00 341 389 23 131 2 6
19.00 - 20 00 349 2 178 152 7 4
JUMLAH 3698 4895 2198 12 o0 54

JUMLAH TOTAL 13174
Sumber : Survei Lapangan (2024)
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Tabel 6. LHR Kamis 22 Agustus 2024

Kendwow Rogm  Kendiawaon Berat

Sepeds Motor (MC)

Waku (L\ (H\)

G-P P-G G-P P-G G-P P-G
06.00 .07 00 358 7S 241 273 12 4
0700 0800 434 325 236 251 18 7
08,00 09 00 382 M 185 178 13 8
09,00 -10.00 306 284 193 173 13 6
11.00-1200 207 57 23§ 154 12 K
12001300 a2 3 1086 2582 L] 1 ]
13.00 - 14 00 302 286 137 1732 7 6
14.00 - 1500 286 378 23 1 3 9
16.00 1700 497 iTe 274 12% 2 12
17.00 - 18 00 an A 261 248 + 1
18.00 1900 386 207 281 17 3 6
19.00 2000 364 278 142 173 S 1
JUMLAH 4426 4146 2528 2378 97 103

JUMLAH TOTAL 13675

Sumber : Survei Lapangan (2024)

Tabel 7. Volume Lalu Lintas ( smp/hari) 27
Juli 2024

Towd
Koulawn Regan Kondaow Bex
Wk I 0 AR
H\ 13 m Q
Kend txn Smp’ten Kend Jan Smap ten Kend Jam Smp kxn

964 241 332 sz 12 A 6374

137 IS 61 161 12 4 3189

279 319,75 199 399 1 132 73198

¥ S, 7S 13 6 2 o

£ 21 ™1 91 d £4 $204

8 K ME 4 3 5622

082 361 12 144 [OLE}

1185 121 9 228 TAOR6

1431 9% i 16.¢ T3S

519 29 308 9 10.F 545,55

M5 16,25 2 327 4 & 63,05

584 296 w4 1M 3 9 T

Sumber . Hasil Peneitian (2024)

Jadi untuk volume lalu lintas pada 27 Juli 2024
jalan Raya Gerilya —Pamongkoran dengan
kendaraan paling tinggi pada waktu 07.00-08.00
dandengantotal kendaraan 818,9 yang berada pada
jam puncaknya.

Tabel 8. Variabel Lalu Lintas ( smp/hari) 29
Juli 2024

Sepeda Motor Kendaraan Ringan Kendaraan Berat  Total Kendaraan
Waktu _— V=10
MC =0,25 HV=13 Q (smp/jam)
Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam Kend/Jam Smp/Jam
06.00 - 07.00 1431 357,75 371 371 15 19.5 748,25
07.00 - 08.00 1284 321 277 277 9 11,7 609,7
08.00 - 09.00 973 243,25 192 192 9 11,7 446,95
09.00 - 10.00 826 206,5 173 173 11 143 3938
11.00 - 12.00 993 248,25 223 223 21 27,3 498,55
12.00 - 13.00 1239 309,75 351 351 12 15,6 676,35
13.00 - 14.00 1452 363 364 364 8 10,4 737.4
14.00 - 15.00 1321 330,25 321 321 13 16,9 668,15
16.00 - 17.00 1323 330,75 311 311 7 9.1 650,85
17.00 - 18.00 982 2455 264 264 17 22,1 5316
18.00 - 19.00 858 2145 168 168 6 78 390,3
19.00 - 20.00 759 189,75 234 234 9 1.7 43545

Sumber : Hasil Peneitian (2024)

Jadi untuk volume lalu lintas pada 29 Juli 2024
jalan Raya Gerilya —Pamongkoran dengan
kendaraan paling tinggi pada waktu 06.00-07.00
dandengantotal kendaraan 748,25 yang berada
pada jam puncaknya.

Tabel 9. Variabel Lalu Lintas (smp/hari) 20

Agustus 2024

Sepals M e LT Kot L T ol Kan
2 P
W WVl
P v omd e Sam Kovd s Wy
n T - i i ‘
P o s
" '
03t
02 w
TO0 -4 00 ot X “
2 1 " " .

Sum?)e; : Hasil Peneitian (2024)

Jadi untuk volume lalu lintas pada 20 Agustus
2024 jalan Raya Gerilya —Pamongkoran dengan
kendaraan paling tinggi pada waktu 07.00-08.00

dandengantotal kendaraan 845,05 yang berada
pada jam puncaknya.

Tabel 10. Variabel Lalu Lintas (smp/hari) 21
Agustus 2024

Sepals Motow Koondarnae Kirama | B damin emt

Sumber : Hasil Peneitian (2024)

Jadi untuk volume lalu lintas pada 21 Agustus
2024 jalan Raya Gerilya —Pamongkoran dengan
kendaraan paling tinggi pada waktu 07.00-08.00
dan dengan total kendaraan712,85 yang berada
pada jam puncaknya.

Tabel 11. Variabel Lalu Lintas (smp/hari) 22
Agustus 2024

Sepeda Motor Kendaraan Ringan LV Kendaraan Berat  Total Kendaraan
Wakiu - =10 QGmplam)
MC=025 HV-13
Kend/Jam Smp/lam_Kend/Jam _Smp/Jam_Kend/Jam _Smp/Jam
06.00-07.00 733 183,25 514 514 21 273 724,55
07.00-08.00 759 189,75 487 487 25 325 70925
08.00-09.00 756 189 360 360 21 273 5763
09.00-10.00 590 1475 366 366 19 247 5382
11.00-12.00 754 1885 419 419 20 2 6335
12.00-13.00 710 1775 358 358 1 143 5498
13.00-14.00 588 147 310 310 13 169 4739
14.00-15.00 661 16525 408 408 14 182 591.45
16.00-17.00 873 21825 399 399 14 18,2 635,45
17.00-18.00 826 2065 509 509 17 2.1 7376
18.00-19.00 683 170,75 458 458 9 11,7 640,45
19.0020.00 639 159,75 315 315 16 208 495,55

Sumber : Hasil Peneitian (2024)

Jadi untuk volume lalu lintas pada 22 Agustus
2024 jalan Raya Gerilya —Pamongkoran dengan
kendaraan paling tinggi pada waktu 17.00-18.00
dan Dengan total kendaraan 737,6 yang berada
pada jam puncaknya.

4.1.3 Data Kerusakan Jalan

Data kerusakan jalan sendiri diperoleh dari data
primer, yaitu peneliti survey langsung dilapangan.
Data ini berisi data dan luas kerusakan jalan
berdasarkan klasifikasi kerusakan jalan dari Dinas
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Bina Marga, yaitu berupa tambalan, lepas, lubang,
alur, gelombang dan amblas.

Nilai kerusakan jalan (Nr) ini merupakan jumlah
total dari setiap nilai jumlah kerusakan pada setiap
ruas jalan.Cara perhitungan dimulai dari data
kerusakan jalan tersebut dihitung menjadi satuan
luas yang kemudian dibandingkan dengan luas
jalan yang ditinjau. Kemudian dari hasil
perbandingan tersebut akan muncul hasil berupa
prosentase. Hasil prosentase ini disebut dengan
nilai prosentasi kerusakan (Np), dari nilai
prosentasi kerusakan ini maka akan dibagi menjadi
4(empat) kategori tingkat kerusakan yaitu : jika <
5 % maka nilainya adalah 2; 5%-20% maka
nilainya adalah 3 ; 20% - 40% maka nilainya 5 dan
jika >40% maka nilainya 7.

Setelah nilai Np diperoleh, maka langkah
selanjutnya adalah memasukkan bobot nilai
kerusakan jalan (Nj), untuk bobot nilainya sendiri
sudah dapat ditentukan oleh dinas Bina Marga.

Tabel 12. Data Nilai bobot Kerusakan

2

Lams jolan Luss Jobwm
rasak () total (md)

Jewls Kermakan

Np%

Np

N

Ng

Kategoet

"N e e -

L
19

Axped Botou
Pecernl
Teodakn

Neak
Lepas
Liberg
Alx
Crekarborg

Axdhs
Heblas

6192
w062

12747

120
120

12
120
1200
L2

1

19w
130

0
518

ws2

0

Salew
Satkz

Saldx

sk

Nr

Sumber : Hasil Peneitian (2024)

Tabel 14. Data Kerusakan Jalan Sta 200 + 400

No

$
10

deuts Kerwakan

Lam jalan Lass Jabwm

nosak (22) fotal (=)

Axped Hern

Perewini
Tumbabn

Rk

Lepas

Libarg

Alx
Gelberg

Axbihc
Eeldus

0

Nr

Np ™

1]

Np

]

Ne

Kategood

Sumber : Hasil Peneitian (2024)

Tabel 15. Data Kerusakan Jalan Sta 400 + 600

\ Jenks - Luas Luss . . N
No Jenis Kerusakan Ni Y Kewaka fabn  Jaln NP _\p M \'ll e
- - Jilh!l A 1 :,:i n 1200 0 0 0
| Konstruk si beton 4 2 Pemmsi 0 1200 0 e 3 o .
tanpa kerusakan - J ebem By grue 183 ' ) \:‘15;
. ) 4 Retak 16569 1200 13,64 3 S 15 Sedikt
N Konstruksi penetrasi 2 5 Legas 3191 1200 265 2 55 11 Sedkt
= . a kersak: I sckak
tanpa kerusakan 6 " Lubmg 228 1200 019 12 Sedki
- skah
3 l[ambalan 4 7 Aby 0 1200 0 e 0 -
4 Retak 5 8 Gdomdan 7,56 1200 0.63 2 13 Sediki
5 I,CP.’IS 55 9 .-\n:\b 0 1200 0 ] 0 o
6 Lubang 6 10 Bebben 0 1200 0@ 0
7 Ahr 6 : X =
g Gelombang 66 Sumber : Hasil Peneitian (2024)
¢ ICOMDANG \AL
9 Ambhis 7 Tabel 16. Data Kerusakan Jalan Sta 600 + 800
10 Belahan 7 X Jends L Lwas N . Ni . —
No, Ceruml ™ JIa % ~p h ] q tze
Sumber : Dinas Bina Marga (2024) ‘ "‘\ - ":‘- S :
Aspad 1200 Q0 0 2 0
Jika nilai Np dan Nj sudah diketahui maka s e e e e N
selanjutnya nilai Nq, yaitu nilai jumlah kerusakan. 3 Tmbsn 2608 1200 217 ' sl
Besarnya nilai jumlah kerusakan (Nq) diperoleh 4 Remk 12088 1200 1018 3 s I8 Sodk
dari perkalian antaranilai Np dengan nilai Nj. 5 Lps 0 1m0 00 550 -
Sebagai contoh jika kerusakan jalan berupa retak 6 Lome 0 1200 0 0 6 0
dengan nilai Np =5 dan nilai Nj =5, maka nilai Nq T A ©F Do b b . .
adalah 25, yang berarti tingkatkerusakan jalan 8 Geoman 0 100 0 0 6 0
untuk retak adalah sedang, dan begitu pun o Ambe 0 100 © 0 . o
1 elaben 1200 0 0 7 [}
selanjutnya. 10 B v - L
Data untuk nilai kerusakan jalan (Nr) yang Sumber : Hasil Peneitian (2024)
dlgelrolébh 1d€1a$ p.enlhtlan ini dapat dilihat pada Tabel 17. Data Kerusakan Jalan Sta 800 +
tabel-tabel berikut: 1000
Tabel 13. Data Kerusakan Jalan Sta 0 + 200
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Jenis Loy Luas

No.  pwerusak plin Jalan NP Np Nj Nqg  Katwegen
1 Aspal 0 1200 0 0 2 0
Beton
2 Peretrag 0 1200 0 0 3 0
3 Tahed 164 1200 0,38 2 4 3 Sedit
sckah
4 Rewk 10543 1200 8,78 3 s is Sediks
5 Lepas 1503 1200 1,28 2 55 1l Sedks
sekah
6 Lbang L 1200 0 0 6 0
Abr 0 1200 0 0 6 0
8 Gekoanban 0 1200 0 0 6 0
9 Anbkas 0 1200 0 0 7 0
10 Hehlan 0 1200 0 0 ? 0
Nr 4

Sumber : Hasil Peneitian (2024)

4.1.4 Data Waktu Umur Jalan

Waktu merupakan suatu faktor yang sangat
penting dalam suatu konstruksi , salah satunya
pada konstruksi jalan, hal ini dikarenakan jalan
sendiri mempunyai umur jalan yang terbatas. Data
waktu dari penilitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari Dinas Bina Marga Kota
Banjar, data waktu yang didapatkan hanya berupa
data bulan dan tahun waktu terakhir jalan tersebut
diperbaiki atau ditingkatkan. Tetapi untuk analisa
dalam penelitian ini data waktu tersebut
harusdiubah menjadi satuan jam, karena analisa ini
saling berhubungan dengan: analisa volume
kendaraan yang menggunakan satuan per jam.

Tabel 18. Data Umur Jalan Satuan Jam

Waktu Weki U
No Nunm Jalan terakbir ) A “, jalan Jam
. .. disarvei
diperbaiki (bulan)
Jaman Maret
1 2018 2019 30 36000
J1 Genlva - 201 20l ’
Pamongkoran - ]
2 Jaman aman 16 35920

2020 2023

Sumber : Arsip Bina Marga Kota Banjar

Dari data diatas dapat diketahui bahwajalan
diperbaiki pada januari 2015 dan mengalami
kerusakan pada Maret 2018, Jalan Gerilya —
Pamongkoran ini dilakukan pemeliharaan selama
10 bulan dari bulan maret 2019 — desember 2019,
diperbaiki kembali pada januari 2020 dan
mengalami kerusakan pada januari 2023. Untuk
mencari umur jalan disimpulkan sebagai berikut:

1 hari berapa jam = 24 jam

1 bulan =30 hari

Untuk mencari bulan = hitunglah selisih tahun dan
bulan awal diperbaiki dan mengalami kerusakan
kembali.

Jadi untuk menghitung umur jalan pada satuan jam
adalah

24 jam x 30 hari = 720 x 50 bulan = 36000 jam

24 jam x 30 hari =720 x 36 bulan = 25920 jam

4.1.5 Hubungan Analisa Data

Dari semua data yang telah ditemukan saat survey,
kemudian = menghitung  hasil  perhitungan
hubungan antara volume lalu lintas dengan nilai
kerusakan jalan danwaktu. Perhitungan ini
dianalisis  dengan  regresi linear, yang
menggunakan Microsoft Excel. Volume lalu lintas
sebagai variabel X1 dan Waktu umur jalan sebagai
X2, sedangkan kerusakan jalan sebagaivariabel
Y.Pada hasil persamaan yang digunakan adalah
persamaan y = axl + ax2 + ax2 + c, karena
terdapat 2 (dua) variabel x, yaitu volume lalu lintas
dan waktu, karena waktu merupakan salah satu
faktor yang sangat berpengaruh dalam kerusakan
jalan , dan 1 (satu) variabel y, yaitu nilai kerusakan
jalan. Rekapitulasi antara variabel x dan y dapat
dilihat pada Tabel dibawah ini:

Tabel 19. Rekapitulasi variabel x dan y

Volume Waktu
Nama Jalan (smp/jam) (jam) Nr(y)
— (x1) (x2)
3 17,495 36000 66,7

JL Chrye 16,827 36000 56

p 16,088 25920 59.2
Eaynenghor 13,174 25920 23

= 13,675 25920 34

Sumber :Survey Dilapangan dan Perhitunagan
(2024)

Data diatas merupakan data yang didapatkan dari
volume lalu lints X1,data umur jalan X2, dan
kerusakan jalan adalah variabel Y.

Hasil persamaan hubungan antara variabel x dan y
dari rekapitulasi pada Tabel 19 dapat dilihat
padaTabel 20

Tabel 20. Persamaan Hubungan Antara Variabel
XdanY
SUMMARY OUTIUT

Regression Statistics
Mulipk R 0,993692092
I Square 1987423973
Adjusled R S0 0974847947
Sturwdand Frie 2924208237
Observations 3
ANOVA

of S5 M5 F gnificane F
Reageake 2 1342786012 671393006 73516371 0012576
Rovddiad 2 1710198762 § 55099381

Totsl 4 1359 B8R

rires

X1

Sumber Hasil Pefhitﬁngan (2024)

Didapat:

R square = Nilai korelasi
Adjusted R square = Nilai Koeifisien
Determinasi
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Signiflcance F = Nilai F signifikan

t Stat = Nilai T hitung
Coefficients = Nilai Regresi Linier
Berganda

Dari hasil perhitungan persamaan pada Tabel 4.20
persamaan yang dihasilkan adalah y =
11,98130377. X1 + -0,001142269. X2 + (-
103,1394611), dengan regresi linear (R*) =
0,987423973. Hasil yang diperoleh dari analisis
regresi linear menunjukkan besarnya pengaruh
variabel x terhadap variabel y. Semakin besar hasil
korelasi maka semakin besar pula pengaruh
variabel x (Volume lalu lintas dan waktu umur jalan )
terhadap variabel y (Kerusakan jalan).

Pada persamaan tersebut, nilai y merupakan nilai
kerusakan jalan dan nilai x1 dan x2 merupakan
volume lalu lintas dan waktu. Sebagai contoh
perhitungan dari persamaan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 21.

Tabel 21. Pemodelan Volume,Waktu Terhadap
kerusakan Nilai Y Hasil

Vel (aphn W ks (22)

Diketahui angka volume lalu lintas 0 — 6000 dan
angka waktu 0 — 110000 hanya angka
perbandingan dengan nilai hasil kerusakan jalan,
Dari tabel 4.21 didapatkan bahwa volume lalu
lintas dan waktu makin besar maka kerusakan
jalan akan mengalami kerusakan yang semakin
besar.

Gambar 4. Grafik Prediksi Kerusakan Jalan

Tabel 21 dan gambar 2 didapatkan bahwa jika
nilai pada variabel x1 yaitu volume lalulintas dan
x2 yaitu waktu semakin besar, maka nilai pada
variabel y yaitu nilai kerusakan jalan juga akan

semakin besar.

3.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa Nilai kerusakan jalan (Nr) di sepanjang
jalan Gerilya — Pamongkoran dibagi menjadi lima
bagian yaitu Segmen I dengan Nilai Nr = 66,7,
Segmen II dengan Nilai Nr = 56, Segmen III
dengan Nilai Nr = 59,2, Segmen IV dengan Nilai
Nr=23, Segmen V dengan Nilai Nr = 34. Jumlah
total kendaraan pada Lhr yang di survei
dilapangan dibagi menjadi lima hari, hari pertama
tanggal 27 Juli dengan total kendaraan 17,495 unit
kendaraan, hari kedua tanggal 29 juli dengan
jumlah total kendaraan 16,827 unit kendaraan,
hari ketiga tanggal 20 Agustus dengan jumlah total
16,088 unit kendaraan, hari ke empat dengan
jumlah kendaran 13,74 unit kendaraan, hari ke
lima dengan jumlah kendaraan 13,675 unit
kendaraaan.Hasil persamaan dari analisa volume
lalu lintas, nilai kerusakan jalan dan waktu adalah
dengan regresi linear (R?) atau korelasi antara
variabel x dengan y yaitu y = 11,98130377.X1 + -
0,001142269.X2 +  (-103,1394611)R* =
0,987423973. Hasil persamaan ini berguna untuk
mengetahui prediksi nilai kerusakanjalan atau Nr
yang akan terjadi pada waktu-waktu berikutnya di
ruas jalan yang peniliti tinjau pada skripsi ini.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwahasil
persamaan dari analisa volume lalu lintas, nilai
kerusakan jalan dan waktu adalah dengan regresi
linear (R?) atau korelasi antara variabel x dengan
y yaituy = 0,07048479. X1 + 0,00288809. X2 + (-
140,98159) R* = 0,90385325Hasil persamaan ini
berguna untuk mengetahui prediksi nilai
kerusakan jalan atau Nr yang akan terjadi pada
waktu-waktu berikutnya di ruas jalan yang peniliti
tinjau pada skripsi ini.
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